BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan atebkibat melalui
pemanipulasian variabel bebas dan menguji perubghag diakibatkan oleh
pemanipulasian tadi, sehingga penelitian ini digglan kepada penelitian
eksperimen (Ruseffendi, 1998).

Perlakuan dalam penelitian ini adalah pembelajanatematika dengan
mengunakan strategnodelling the way. Sementara kemampuan berpikir kritis
matematik adalah sebagai variabel terikatnya (latigang diamati). Pengamatan
dilakukan 2 kali yaitu sebelum proses pembelajas@amg disebut pretes dan
sesudah pembelajaran yang disebut postes.

Desain penelitian yang digunakan adalah desaonksbk kontrol pretes-
postes (Ruseffendi, 1998) yang secara ringkas digafan sebagai berikut:

A @) X @)

A O O
Keterangan:

A : Pengelompokan sampel secara acak menurut kelas
O : Pretes = Postes (kemampuan berpikir kriti,ematis)

X : Pembelajaran dengan strategdelling the way
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Pada penelitian ini, dipilih sampelnektian secara acak, kemudian
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 1 kelompok eksmem dan 1 kelompok
kontrol. Pretes dan postes dilakukan pada 2 kelanmesebut. Pada kelompok
eksperimen memperoleh perlakuan dengan pembelajar@nggunakan
pendekatan strategiodelling the way, sedangkan kelompok kontrol memperoleh
perlakuan dengan pendekatan konvensional.

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh peragn pendekatan
strategi modelling the way terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
mahasiswa PGSD, maka dalam penelitian ini dilibatkategori latar belakang
pendidikan mahasiswa (IPA, IPS dan Bahasa). Keatarkantar variabel bebas,
terikat dan kontrol disajikan dalam model Weinearggih, 2007) yang disajikan
pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Tabe Weiner tentang Keterkaitan antar Variabel Bebas,
Terikat dan Kontrol

Kemampuan yang diukur Kemampuan Berpikir Kritis
Pendekatan Pembelajaran PSMW PKV
Kelompok IPA (A) KKAS KKAV
Mahasiswa | IPS (B) KKBS KKBV
Bahasa (C) KKCS KKCV
KKSM KKKV
Keterangan :

PSMW : Pembelajaran dengan strategdelling the way
PKV : Pembelajaran dengan pendekatan konvensional

Contoh : KKAS adalah kemampuan berpikir kritis msiswa kelompok
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IPA yang pembelajarannya menggunakan stramedelling the way.
KKBS adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswakglok

IPS yang pembelajarannya menggunakan stratedg!ling the way.
KKCS adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswaikglok Bahasa
yang pembelajarannya menggunakan stramedelling the way.

KKAS adalah kemampuan berpikir —kritis mahasiswa gyan

pembelajarannya menggunakan stratemiel ling the way.

3.2 Populasi dan Sampel Penédlitian

Berdasarkan atas permasalahan yang telah diungkapkaka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa &hgk semester 4 PGSD
Sekolah Tinggi lImu Tarbiyah INSIDA Jakarta yangdie dari kampus pusat dan
beberapa kampus cabang yang tersebar di bebeoégpaykkni di DKI Jakarta,
Kota Bogor dan Kota Sukabumi.

Alasan pemilihan mahasiswa PGSD adalah: fakta yselgelumnya
diungkapkan pada bagian latar belakang masalah eo&@mampuan berpikir
kritis matematik PGSD relatif masih rendah dan métdiah pendidikan
matematika di SD 2 yang akan diajarkan merupakata rkaliah wajib untuk
mahasiswa PGSD.

Seluruh mahasiswa PGSD  adalah Ilulusan SMA/sedgeranaka
diasumsikan kemampuan dasar seluruh mahasiswauerssa sama. Dengan
kata lain, seluruh anggota populasi dalam peneliiai menyebar secara
heterogen. Oleh karena itu, sampel yang diamb@dndgbenelitian ini sebanyak 2
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kelas dari seluruh kelas anggota populasi. Satskeijadikan kelas eksperimen
dan 1 kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaraamatika dengan
menggunakan strategmodelling the way, sedangkan pada kelas kontrol
dilaksanakan pembelajaran matematika dengan meakgnn pendekatan

konvensional.

Menentukan Ukuran Sampel

Dari penjelasan di atas, populasi penelitian mé&mgeluang yang sama
bagi tiap unsur (anggota) populasi untuk dipilihnjaei anggota sampel, maka
cara menentukan sampel penelitian menggunak®aabability sampling
(Sugiyono, 2006)

Untuk mempermudah penentuan ukuran sampel, peméisggunakan
Nomogram Harry King, karena jumlah populasi mahasiswa PGSD Insidartéaka
semester 4 dari seluruh cabang hanya 200 orang.

Tabd 3.2 Jumlah Mahasiswa PGSD I nsida Jakarta Semester 4 Tahun
Akademik 2011/2012

Jumlah Mahasiswa

berdasarkan

P Latar Belakang Jurusan di SMA phlah

IPA IPS Bahasa
Jakarta-Pondok Kopi 20 24 20 64
Jakarta-Lenteng Agung 18 15 11 44
Bekasi 12 10 9 31
Bogor 10 11 8 29
Sukabumi 10 15 7 32
Jumlah 70 75 55 200
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Menentukan sampel menggunakémmogram Harry King didasarkan atas
tingkat kesalahan yang bervariasi sampai 15%, dengapulasi tertinggi

sebanyak 2000 responden. Nomogram ini ditunjukkedagyambar 2.1 di bawah

ini (Sugiyono, 2006):

2 Prosentase populasi yang Ukuran populasi 30
e diambil sebagai sampel . :
; 40
5 - 50
Tingkat kesalahan s
di atas 15 % 70
7 80
~ - 90
T SR S 100
150
200
300
400
: 500
other confidence intervals > 600
700
Conf. Int. Muit .Fact. 800
80% 0,780
85% 0,875 209
95% 1,195 1000
99% 1,573
1500
Tingkat kesalahan
99 yang dikehendaki 2090
Gambar 3.1 Nomogram Harry King untuk menentukan Ukuran

sampeldari Populasi sampai 2000
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Dari gambar 2.1 tersebut, peneliti menghendakgkeah kepercayaan
sampel terhaap populasi 95% atau tingkat kesalaP&nmaka jumlah sampel
yang diambil paling sedikit 58 orang (tarik darigga 200 melewati taraf
kesalahan 5%, maka akan ditemukan titik di atakaeg. Titik itu kurang lebih
58). Karena populasinya berstrata, maka sampelnga perstrata berdasarkan
latar belakang jurusan di SMA. Dengan demikian n@snasing sampel untuk

kelompok jurusan harus proporsional sesuai denganlasi. Jadi jumlah sampel

untuk:
70
Kelompok IPA =——x58=203= 20
20C
75
Kelompok IPS _20C x58=2175= 22

Kelompok Bahasa f;c x58=1595=16

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka pgemeé&milih kampus
Jakarta-Pondok Kopi, karena jumlah mahasiswa semdstpaling mendekati

hasil perhitungan, sehingga diharapkan sampel gigmith bersifat representatif.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @d&lerupa tes dan non-
tes. Instrumen tes berupa soal-soal kemampuan kiverkiitis, sedangkan
instrumen non-tes terdiri dari skala sikap mahasjsmbar observasi selama
proses pembelajaran, dan daftar isian untuk doaeg berisi pandangan dosen

terhadap pembelajaran matematika menggunakangstnadgeel ling the way.
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1. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Dalam penelitian ini, instrumen tes terdiri darefes dan postes. Pretes
diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompoktrebruntuk mengukur
kemampuan awal masing-masing kelompok dan dibeskdelum pembelajaran
dilakukan. Secara lengkap, kisi-kisi dan instruntes berpikir kritis matematis
dapat dilihat pada Lampiran A.3.Sedangkan postgendkan untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswarkelbk eksperimen dan
kelompok kontrol.

Dalam penyusunan tes kemampuan berpikir kritis daawali dengan
penyusunan Kisi-kisi soal berpikir kritis pada solkpk bahasan, kompetensi
dasar, indikator, aspek kemampuan kritis yang ufukerta jumlah butir soal.
Setelah membuat kisi-kisi, dilanjutkan dengan menyusoal disertai kunci
jawaban dan pedoman penskoran untuk setiap buatir ISsi-kisi penulisan soal,
perangkat soal, serta pedoman penskoran untulp $eita soal.

Tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan audales berbentuk
uraian, dengan tujuan agar proses berpikir, keetelidan sistematika penyusunan
dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaaal tes. Disamping itu juga
kesalahan dan kesulitan yang dialami mahasiswat ddigatahui dan dikaji
sehingga memungkinkan dilaksanakannya perbaikan.

a. AnalisisValiditas

Kriteria yang mendasar dari suatu tes yang tanggldlah tes tersebut

dapat mengukur hasil-hasil yang konsisten dengmmanaya. Kekonsistenan ini

menurut Fraser dan Gillam (Maulana, 2007) adaddiditas dari soal tersebut.
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Sebelum tes dijadikan instrumen penelitian, tesetaut akan diukutheory
validity (validitas teori), yaitwconstruct validity (validitas konstruk),face validity
(validitas permukaan) dacontent validity (validitas isi) serteempirical validity
(validitas empirik) yaitu validitas butir soal

1) Validitas Teori(theory validity)

Suatu test matematika dikatakan memiliki validitgsng baik apabila
dapat mengukur :(1) kesesuaian antara indikator dm soal ¢onstruct
validity), (2) kejelasan bahasa dalam sdatd validity), (3) kesesuaian soal
dengan tingkat kemampuan mahasiswa dan kebenarteri mtau konsep
(content validity).

Sebelum diteskan, instrumen yang akan digunakaimkumengukur
kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa benseliuji validitas
teorinya oleh 2 orang mahasiswa S3 Pasca SarjahaldsP2 orang dosen
matematika STIT INSIDA JAKARTA serta 2 orang gurwatematikayang
kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan dosen pebiy. Hasil
pertimbangan selengkapnya dapat dilihat pada Lamit2.

2) Validitas Empirik émpirical validity)

Validitas butir soal dari suatu tes adalah ketepatengukur yang dimiliki
oleh sebutir soal (yang merupakan bagian tak tengen dari tes sebagai suatu
totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnyaudiekvat butir soal tersebut.
Sebuah butir soal dikatakan valid bila mempuny&utigan yang besar terhadap
skor total. Untuk menentukan perhitungan validibasir soal digunakan rumus
korelasiproduk moment pearson (Suherman, 1990: 154), yaitu :
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. ny XY - X)QY)
X - XYY - (3 Y)Y

Keterangan:
r., =Koefisien validitas X =skor item
n = banyak subjek Y =skor total
Setelah koefisien  validitasnya  diketahui, kemudiamnilai

ry diinterpretasikan berdasarkan kriteria dari Suherr{2003: 112-113), yaitu
seperti pada tabel dibawah:

Tabel 3.3 Interpretas Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi(r,, ) I nter pretasi
0,80C<r,,<1,00 validatas sangat tinggi
0,60<r,, <0,80 validitas tinggi
0,40C<r,,<0,60 validitas sedang
0,2C<r,,<0,40 validitas rendah

0,0G<r,, 0,20 validitas sangat rendah
r,<0,00 tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba di STIT INSIDA kepadahasmswa semester
6, maka dilakukan uji validitas dengan bantuan Ruog Anates 4.0, hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lamr8. Hasil uji validitas ini
dapat dinterpretasikan dalam rangkuman yangikiisapada Tabel 3.4 berikut

ini.
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Tabe 3.4 Interpretas Uji Validitas Tes Berpikir KritisMatematis

Nomor Soal Korelas Interpretas Validitas Signifikansi
1 0, 85 Sangat tinggi Sangat signifikan
2 0, 83 Sangat tinggi Sangat signifikan
3 0, 84 Sangat tinggi Sangat signifikan
4 0, 82 Sangat tinggi Sangat signifikan
5 0, 66 Sedang Signifikan
6 0, 86 Sangat tinggi Sangat signifikan

Dari enam butir soal yang digunakan untuk mengefn&mpuan berpikir
kritis matematis tersebut berdasarkan kriteriacvtals tes, diperoleh satu soal
(soal nomor 5) yang mempunyai validitas sedang, tara soal sisanya
mempunyai validitas tinggi atau baik. Artinya, #tdgaemua soal mempunyai
validitas yang baik. Untuk kriteria signifikansi rd&orelasi pada tabel di atas
terlihat hanya satu soal yaitu soal nomor 5 yaggifskan, sedangkan lima soal
lainnya sangat signifikan.

Untuk tes berpikir kritis matematis diperoleh niarelasi xy sebesar 0,81.
Apabila diinterpretasikan berdasarkan kriteria digdis tes dari Guilford, maka
secara keseluruhan tes kemampuan berpikir kritiemmatis memiliki validitas
yangtinggi.

b. AnalissReliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen evaluasi adalah keegégkonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan kepada subjelgysama meskipun oleh orang
yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat pangeda, maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama ($wrer1990 : 167). Untuk

mengetahui tingkat reliabilitas pada tes kemampberpikir kritis matematis
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yang berbentuk uraian, digunakan rumus Alpha (Snaer dan Sukjaya,

1990:194, Suherrman, 2003:139) sebagai berikut:

= — {1— Zfzj

_n—l

§
Keterangan:
M, _ koefisien reliabilitas
n — banyaknya butir soal

> s* _jumlah varians skor setiap butir soal

St —varians skor total

Setelah koefisien reliabilitas diketahui, kemudidikonversikan dengan

kriteria reliabilitas Guilford (Ruseffendi, 19984} kriteria itu tampak pada tabel

di bawah ini:

Tabel3.5 Klasifikas Koefisien Reliabilitas

Besarnyar

Tingkat Reliabilitas

0,00<r, < 0,20

Kecil

0,20<r; < 0,40 | Rendah
0,40<r, < 0,70 | Sedang
0,70<r,<0,90 | Tinggi
0,90<r, <1,00 | Sangat tinggi

Dengan demikian, hasil tersebut dikatakan reliafleh nilai yang

diperoleh siswa berada pada level tinggi dan sanuzdi.

Hilda Nurul Hikmah, 2012

Peningkatan Kemampuan berpikir kritis ...
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



50

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir seacara keseluruhan
menggunakan Anates 4.0, yang hasil perhitungamgiedgnya dapat dilihat pada
Lampiran B.4. Untuk tes berpikir kritis matematispetoleh nilai tingkat
reliabilitas sebesar 0,92, sehingga dapat diintgapikan bahwa soal tes berpikir

kritis matematis mempunyai reliabilitas yatmgggi.

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda atau indeks diskriminasi tes suatu odl menyatakan
kemampuan butir soal tersebut membedakan antatiaytesyy berkemampuan
tinggi dengan testi yang berkemampuan rendah. Untakghitungnya, subjek
dibagi menjadi beberapa subkelompok, dengan pro@@eé kelompok atas dan
27% kelompok bawah (Suherman dan Sukjaya, 199Q: 204

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Taordaistuti, 2009):

SA-SB
A

DP =

Keterangan:

DP = daya pembeda

SA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yangattiol

B = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yantpdio

IA = jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butt gang diolah
Kemudian Klasifikasi interpretasi untuk daya pensb€&uherman dan

Sukjaya, 1990: 202, Suherman, 2003:161) adalatgaebarikut:
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Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
DP<0,00 Sangat jelek
0,00<DF0,20 Jelek
0,20<DF0,40 Cukup
0,40<DK0,70 Baik
0,70<DK1,00 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda untuk tesberpikis kmatematis

disajikan masing-masing dalam Tabel 3.7 berikut ini

Tabel 3.7. Daya Pembeda Berpikir Matematis

Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 0, 36 Cukup
2 0, 34 Cukup
3 0, 38 Cukup
4 0, 36 Cukup
5 0, 36 Cukup
6 0, 58 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk st berpikir kritis
matematis yang terdiri dari enam butir soal, teadlagatu butir soal yang daya
pembedanya baik yaitu soal nomor 6, sedangkanrsmabr 1 sampai homor 5

daya pembedanya cukup.

d. AnalisisTingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal menunjukiggakah butir soal
tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Rymuog digunakan untuk

menentukan tingkat kesukaran adalah sebagai béfikutL996: 16):

TK="
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Keterangan: TK =tingkat kesukaran
S; =jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir seal it
I+ =jumlah skor ideal pada butir soal itu

Klasifikasi tingkat kesukaran (Suherman, 2003: 1@@grlihatkan dalam

tabel dibawabh ini:

Tabel 3.8. Klasifikas Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori Soal
TK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00<Tk<0,30 Soal sukar
0,30<TK<0,70 Soal sedang
0,70<TK<1,00 Soal mudah
TK=1,00 Soal terlalu mudah

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Anatesi MeD. diperoleh
tingkat kesukaran tiap butir soal tes berpikir igritmatematis yang terangkum
dalam Tabel berikut ini:

Tabel 3.9. Tingkat Kesukaran Butir Soal Berpikir Kritis Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0, 27 Sukar
2 0, 35 Sedang
3 0, 54 Sedang
4 0, 31 Sedang
5 0, 31 Sedang
6 0, 87 Mudah

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan terhadagl hgicoba tes
kemampuan berpikir kritis matematis yang dilaksamalli STIT Insida Jakarta

pada mahasiswa PGSD tingkat 3, serta dilihat dasil hanalisis validitas,
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reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukacah, snaka dapat disimpulkan
bahwa soal tes tersebut layak dipakai sebagai aouaik mengukur kemampuan
berpikir kritis matematis mahasiswa PGSD tingkayang merupakan responden

dalam penelitian ini.

2. Instrumen Skala Sikap M ahasiswa

Instrumen skala sikap digunakan untuk memperatédrmasi mengenai
sikap mahasiswa terhadap pembelajaran matematiigadenenggunakan strategi
modelling the way. Sikap tersebut meliputi kepercayaan diri dalamajbe
matematika, kecemasan dalam belajar matematikaydeian dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan, perasaan suka atau tidakriy@dé® pemahaman konsep,
dan kesukaan terhadap suasana kelas ketika pearbalapatematika berlangsung.
Skala sikap ini diberikan kepada mahasiswa kelongl@perimen setelah semua
kegiatan pembelajaran berakhir, yakni setelah sidakkan postes.

Untuk menentukan baik atau tidaknya skala sikagidak ada kriteria
mutlak. Akan tetapi dalam penyusunannya dilakukabebapa tahap. Tahap
pertama penyusunan skala sikap ini adalah membsikigi. Setelah kisi-kisi
disusun, langkah selanjutnya adalah melakukanaliditas isi dengan meminta
pertimbangan sesama mahasiswa Sekolah Pascasdifdnaosen matematika
PGSD STIT INSIDA JAKARTA, kemudian dikonsultasikakepada dosen
pembimbing. Instrumen skala sikap secara lengkg@atddilihat pada Lampiran
A.S.

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian inbéetuk skala sikap

Model Likert yang terdiri atas lima pilihan, yaitsangat setuju (SS), setuju (S),
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tak memutuskan (N), tidak setuju (ST), dan sandaktsetuju (STS) (Ruseffendi,
1998).

Menurut Subino (1987: 124) skor skala Likert dagdéntukan secara
apriori atau dapat pula secara aposteriori. Adaeknik penentuan skor dalam
penelitian ini adalah secara apriori, yaitu skakng berarah positif akan
mempunyai skor 5 bagi sangat setuju (SS), 4 bdgjus€S), 3 tak memutuskan
(N), 2 bagi tidak setuju (TS), dan 1 bagi sangktkt setuju (STS). Ketentuan ini
diberikan kepada soal yang berarah positif, setagi soal yang berarah negatif
akan mempunyai skor 1 bagi sangat tidak setuju, (3%agi setuju (S), 3 tak

memutuskan (N), 4 bagi tidak setuju (TS) dan 5 baggat tidak setuju (STS).

3. Lembar Observas
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan sefatetentang

aktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajantgraksi antara mahasiswa
dan dosen dalam pembelajaran, serta interaksi amtahasiswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan stritedelling the Way.
Instrumen lembar observasi ini diisi oleh obseryakni dosen matematika selain
peneliti. Lembar observasi mahasiswa dan dosefikdisalalam Lampiran A.6.

Tujuan utama observasi adalah (1) untuk mengumpul#ata dan
informasi mengenai suatu fenomena, baik yang berpeastiwva maupun
tindakan, (2) untuk mengukur perilaku kelas (bagkilpku guru maupun peserta
didik),serta interaksi antara peserta didik darugur

Aktivitas mahasiswa yang diamati pada waktu penjaea berlangsung

antara lain: mendengarkan dan memperhatikan peajeldosen, menulis hal-hal
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yang relevan dengan KBM, berdiskusi antara sesarahasiswa, berdiskusi
antara mahasiswa dengan dosen dalam menyusuniskentaik demonstrasi, dan
aktivitas yang mungkin menunjukkan perilaku yanigki sesuai dengan KBM.
Adapun aktivitas dosen yang diamati antara laimypepaian tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa, menjelaskan masecara lisan/tertulis,
mengajukan pertanyaan, memberi petunjuk dan menibgnaktivitas siswa,
menutup kegiatan pembelajaran, dan aktivitas yanmgkin menunjukkan

perilaku yang tidak sesuai dengan KBM.

4. Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk memperolehmafiryang lebih
lengkap dan mendalam mengenai perasaan dan sikdyasisaa terhadap
pembelajaran matematika dengan stratewidelling the way. Wawancara
dilakukan terhadap beberapa perwakilan mahasiswa ndasing-masing asal
jurusan di SMA, yaitu IPA, IPS dan Bahasa. Pedomawancara mahasiswa

dapat dilihat pada Lampiran A.8.

5. Daftar isian dosen

Daftar isian untuk dosen adalah instrumen nonges) digunakan untuk
mengungkapkan respon dosen terhadap pembelajar@matka menggunakan
strategi modelling the way. Pedoman isian untuk dosen dapat dilihat pada

Lampiran A.7.
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3.4 Prosedur Penedlitian
1. Tahap Pendahuluan

Tahap ini diawali dengan kegiatan dokumentasiitisoberupa telaah
kepustakaan terhadap pembelajaran menggunakaggstnatielling the way serta
pengungkapan kemampuan berpikir kritis mahasisvegidan pendahuluan ini
menghasilkan suatu proposal penelitian.

Kegiatan selanjutnya adalah menyusun dan mengegka@aninstrumen
penelitian, baik untuk kelompok eksperimen maupuatuki kelompok kontrol.
Instrumen penelitian terdiri dari soal tes kemanmpbarpikir kritis, skala sikap
mahasiswa, lembar observasi, dan daftar isian udtden. Khusus soal tes
kemampuan berpikir kritis akan diuji cobakan kepat#hasiswa tingkat 3 kelas
konsentrasi matematika program S-1 PGSD STIT INSIDKARTA.

2. Tahap pelaksanan

Langkah pertama pada tahap ini adalah memilih saegbanyak dua
kelas. Satu kelas dijadikan kelompok eksperimensadain kelas lainnya dijadikan
kelompok kontrol.

Sebelum pembelajaran dimulai, kepada kedua kelondgmécikan pretes
untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Selanjuddgéah melaksanakan
kegiatan pembelajaran matematika. Hal-hal yangnth&an adalah jumlah jam
(SKS), materi pembelajaran, dan pengajar. Hal-halgydibedakan adalah, pada
kelompok eksperimen pembelajarannya menggunakaregimodelling the way

sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan pejataiskonvensional.
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Pada setiap akhir pembelajaran dilakukan obseneabadap aktivitas
mahasiswa dan dosen. Setelah semua kegiatan pgamdnelselesai dilaksanakan,
kepada kedua kelompok diberikan postes untuk memgukeberhasilan
mahasiswa dalam pembelajaran, Selain itu kepadamipelk eksperimen
diberikan skala sikap, sedangkan untuk dua orasgrdgang menjadi pengajar
diberikan daftar isian.

Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah mengembdata yang diperoleh
baik secara kuantitatif maupun kualitatif, kemudism@mbuat penafsiran dan
kesimpulan hasil penelitian. Selanjutnya prosedenefitian ini dapat dilihat

dalam bentuk diagram pada Gambar 3.1.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Beberapa cara yang dilakukan untuk mengumpulk#am pieda penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Tes, dilakukan sebelum (pretes) dan sesudah (pgsteses pembelajaran
terhadap kedua kelompok baik eksperimen maupundoihtamun waktu
pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pada masisiggrkelas.

2. Lembar observasi diisi oleh observer pada setiagbptajaran matematika
berlangsung. Dalam hal ini, observer adalah dosetemmtika selain
peneliti yang terlibat langsung dalam pemantauasgs pembelajaran.

3. Tes, dilakukan sebelum (pretes) dan sesudah (pgsteses pembelajaran
terhadap kedua kelompok baik eksperimen maupundoihtamun waktu

pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pada masisiggrkelas.
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Pengidentifikasian masalah
& tujuan penelitian

Penyusunan instrumen
dan bahan ajar

A 4

Penguji coba instrumen

\ 4

Analisis hasil uji coba

A 4

Perbaikan instrumen Pemberian Pretes

v v

Perlakuan pada kelas kontrol a. Perlakuan pada kelas eksperimen
belai konvensional (StrateglModelllng the Way)
(pembelajaran ) b. Observasi
c. Skala Sikap

d. Wawancara

!

Pemberian Postes

v

Analisis Data

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penélitian

4. Lembar observasi di isi oleh observer padag@gmnbelajaran matematika
berlangsung. Dalam hal ini, observer adalah dosetemmtika selain
peneliti yang terlibat langsung dalam pemantauasgs pembelajaran.
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5. Skala sikap diberikan kepada seluruh mahasisamadaftar isian untuk
dosen diberikan kepada dosen matematika selainlifpgraag menjadi
observer selama pelaksanaan pembelajaran. Kedunanes ini diberikan

setelah seluruh pembelajaran selesai dilaksanakan.

7.6 Teknik AnalisisData

Data yang diperoleh dari hasil pretes dan paditesalisis secara statistik.
Sedangkan hasil pengamatan observasi pembelajarsalisis secara deskriptif.

Data yang akan dianalisis adalah data kuantitatififpa hasil tes berpikir
kritis matematis mahasiswa dan data kualitatif parasil observasi, skala sikap
dan lembar wawancara untuk mahasiswa, serta datan untuk dosen
matematika selain peneliti, berkaitan dengan pagalandosen terhadap
pembelajaran yang dikembangkan. Untuk pengolahtanmnulis menggunakan

bantuan prograrsoftware SPSS 16, daNlicrosoft Excell 2007.

1. Analisis Data Hasll Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini ingin dilihat perbedaan ratageningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa PG@Dg belajar melalui
pembelajaran dengan strategodelling the way dan mahasiswa yang belajar
dengan pendekatan konvensional serta untuk metteraksi antara pendekatan
pembelajaran dengan latar belakang pendidikangarumahasiswa ketika di
SMA (hipotesis 1 dan 3). Oleh karena itu, uji st#ti yang digunakan adalah
Analisis Varians (ANOVA) Dua Jalur. Sedangkan, wnipotesis 2,uji hipotesis

yang digunakan adalah Analisis Varians (ANOVA) sgalur, karena akan
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melihat perbedaan rataan perbedaan peningkatanankgoan berpikir Kkritis
matematik mahasiswa ditinjau dari latar belakangdmkkan (IPA, IPS, dan
bahasa) pada kelompok mahasiswa yang mendapatkaelagaran matematika
dengan menggunakan stratdgiodelling the Way. Dan jika hasil pengujian
menolak hipotesis nol, maka dilakukan Uji lanjurOVA (Uji Scheffe).
Data hasil tes yang diperoleh dari hasil pengumpulata selanjutnya
diolah melalui tahap sebagai berikut:
1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kaweahan dan sistem
penskoran yang digunakan.
2. Membuat tabel skor pretes dan postes mahasiswa &kkperimen dan kelas
kontrol.
3. Penghitungan gain ternormalisasi
Perhitungan gain ternormalisagnormalized gain) dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana peningkatan kemampuan lrekpiks mahasiswa
selama penelitian ini. Adapun perhitunggain ternormalisasi menggunakan
rumus dari Meltzer (Maulana, 2007).

_ skor . postes — skor . pretes
skor .ideal — skor.pretes

Interpretasi gain ternormalisasi tersebutjdkiaa dalam bentuk klasifikasi
seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.10 Interpretas Gain Ternormalisasi

Gain Klasifikas
g>0,7 gain tinggi
0,3<g<0,7 gain sedang

g<0,3 gain rendah

Hake (Maulana, 2007)
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4. Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormadkta skor pretes,
postes dan gain kemampuan berpikir kritis matesndtiipotesis yang
digunakanadalah:

Ho : data berdistribusi normal
Hy : data tidak berdistribusi normal

Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji stati€ie-Sample Kolmogorov-
Smirnov.

5. Menguji homogenitas varians data skor pretes, padé® gain kemampuan
berpikir kritis matematis .Hipotesis yang digunaleaialah:

Hy - varians kedua kelompok sama
Hy varians kedua kelompok tidak sama
Hipotesis tersebut diuji menggunakan ujiomogeneity of Varians (Levene
Satistic).
6. Menguji perbedaan rataan data gain, dalam hal niara data gain kelas

eksperimen dan data gain kelas kontrol.

Hipotesis statistiknya adalah,
a. Hyify S U,

HatHy > Ha,
b. Hy: 4 = ps = iy

H , : palingsedikitsatutandasamadengantidakberlaku

c. Ho: (st ) =(tntts) = tntte) = (Mt ) = (i) = (10 pe)
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Tiga hipotesis yang diuji berdasarkan Tabel Wiehdrawah ini :

Latar Belakang

Pendidikan (Jurusan) | Rerata
IPA IPS | Bahasa
PSMW KKAS | KKBS | KKCS a,
JenisPembelajaran
PKV KKAV | KKBV | KKCV )
Rataan B, B B H

62

Uji statistik yang digunakan adalah ANOVA dua jalnenggunakaeneral

Linear Model Univariate Analysis.

7. Menguji perbedaaan rataan gain kelas eksperimetasarkan asal jurusan

di SMA.

Dalam keadaan hipotesis nol diterima (dalam atéikiada perbedaan) tidak

diperlukan uji lanjutan. Tetapi, jika hipotesis mbtolak,untuk mengetahui

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dap&elompok

eksperimen, yaitu kelompok IPA, kelompok IPS, dastoikpok bahasa,

perlu dilakukan uji lanjutan perbedaan tiga rer&alam hal ini, peneliti

memilih Uji lanjutan Scheffe karena merupakan uging paling kuat

diantara uji lanjutan ANOVA lainnya (Ruseffendi,9B).

2. Analisis Data Skala Sikap M ahasiswa

Data yang dikumpulkan dari skala sikap ke dianalisis dengan

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Setiap butir skala sikap yang terkumpul kemudiamtauing menggunakan
cara apriori.

b. Setelah pelaksanaan postes, mahasiswa langsuntgkaibseperangkat tes
sikap.

c. Rataan skor dari keseluruhan jumlah mahasiswaudigpjtcara ini bertujuan
untuk mengetahui letak sikap mahasiswa secara umum.

d. Rataan jumlah mahasiswa yang menjawab SS, S, a$S4atS dihitung, cara
ini bertujuan untuk mengungkap kecendrungan pilin@ahasiswa secara
umum.

e. Tingkat persetujuan mahasiswa untuk masing-masemg dihitung. Data ini
akan mengungkapkan kecendrungan persetujuan mahasecara umum.

Cara menentukan tingkat persetujuan adalah sebaghut:

Tingkat persetujuan e 3 T2 sune o g0y

Skorideal

n;, = banyaknya mahasiswa yang menjawab skor 5
n, = banyaknya mahasiswa yang menjawab skor 4
nz = banyaknya mahasiswa yang menjawab skor 3
ny = banyaknya mahasiswa yang menjawab skor 2
ns = banyaknya mahasiswa yang menjawab skor 1

Skor ideal =96 x5 =480 (Ruspiani, 2000: 43)

Hilda Nurul Hikmah, 2012
Peningkatan Kemampuan berpikir kritis ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



64

f. Data hasil skala sikap ini kemudian dibuat bentukrsentase untuk
mengetahui frekuensi masing-masing alternatif jamalyang diberikan.

Dalam pengolahan data, digunakan rumus perhitusglaagai berikut:

P= l><10(%
n

Keterangan: P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban

n = Banyak responden
Setelah data ditabulasi dan dianalisis, maka taraklhta tersebut

ditafsirkan dengan menggunakan persentase berdasarkriteria

Kuntjaraningrat (Supriadi, 2003: 84) sebagai beriku

Tabel 3.11 Kriteria Persentase Skala Sikap

Per sentase Kriteria
P=0% Tak seorang pun
0%<P<25% Sebagian kecil
25%<P<50% Hampir setengahnya
P=50% Setengahnya
50%<P<75% Sebagian besar
75%<P<100% Hampir seluruhnya
P=100% Seluruhnya

3. Analisis Data Hasil Observasi

Data hasil observasi disajikan dalam bentuk talgeina untuk
memudahkan dalam membaca data, selanjutnya dignaliguk mengetahui

aktivitas mahasiswa dan dosen selama pembelajaatanmatika berlangsung.
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6. Analisa Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap 15 mahasiswa padas lkeddsperimen,
yaitu sebanyak 5 mahasiswa dipilih secara acak rdasing-masing kelompok
IPA, IPS dan Bahasa pada kelompok eksperimen. y2aig terkumpul ditulis dan

diringkas berdasarkan permasalahan yang akan dijpa@a penelitian ini.

7. Analisis Data daftar Isian untuk Dosen
Daftar isian untuk dosen diberikan kepada duagosen yang terlibat

langsung sebagai observer dalam penelitian ini, galen tujuan untuk
mengungkapkan pandangan dosen tersebut terhadapelpganan matematika
dengan strategimodelling the way, juga untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan pembelajaran yang sedang dilaksanakamadaekan sudut
pandangnya.
3.7 Jadwal Pendlitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Nopember 2011 g@ndengan April
2012. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihatrdalabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan RL
Nop | Des| Jan| Feb| Mar | Apr

1. | Pembuatan Proposal
2. | Seminar Proposal
3. | Menyusun Instrumen Penelitian
4. | Pelaksanaan KBM di kelas

Eksperimen dan kelas kontrol
5. | Pengumpulan Data
6. | Pengolahan Data

7. | Penulisan Tesis
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